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Abstrak 
Artikel ini membahas panggilan ilahi dan tanggung jawab pelayan Kristen sebagai dua realitas yang 
tidak dapat dipisahkan. Panggilan dalam iman Kristen bukan terutama proses memilih pekerjaan 
religius, melainkan jawaban manusia terhadap prakarsa Allah yang memanggil umat-Nya masuk ke 
dalam persekutuan dengan Kristus, pembentukan karakter, partisipasi dalam misi Allah, dan 
pelayanan bagi sesama. Dari dasar itu, pelayanan Kristen dipahami sebagai bentuk penatalayanan 
yang menuntut kesetiaan, integritas, kerendahan hati, kompetensi, akuntabilitas, kedewasaan 
rohani, serta kesediaan memikul tanggung jawab publik. Artikel ini mengintegrasikan pembacaan 
biblika atas narasi panggilan dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, teologi vocation, 
eklesiologi, pneumatologi, etika kebajikan, servant leadership, serta perspektif manajemen 
organisasi. Perhatian khusus diberikan kepada proses discernment atau pembedaan panggilan, 
relasi antara karunia dan jabatan, bahaya penyalahgunaan kuasa rohani, kesehatan pelayan, 
regenerasi pemimpin, pelayanan digital, pengelolaan konflik, tata kelola gerejawi, dan tanggung 
jawab sosial gereja. Argumen utama artikel ini adalah bahwa legitimasi pelayanan Kristen tidak 
cukup ditopang oleh klaim subjektif tentang panggilan, tetapi harus diuji melalui kesesuaian dengan 
Kitab Suci, buah karakter, pengakuan komunitas iman, kompetensi yang bertumbuh, dan kesetiaan 
pada misi Allah. Panggilan ilahi karenanya harus melahirkan tanggung jawab: semakin tinggi otoritas 
pelayanan, semakin besar tuntutan untuk melayani, mempertanggungjawabkan kuasa, melindungi 
yang lemah, dan membangun tubuh Kristus. Dalam konteks organisasi modern dan transformasi 
digital, pelayan Kristen dipanggil untuk menggabungkan spiritualitas yang mendalam dengan 
profesionalitas, pembelajaran berkelanjutan, literasi teknologi, dan tata kelola yang transparan, 
tanpa mereduksi pelayanan menjadi sekadar pekerjaan korporatis atau pencitraan publik. 

Kata Kunci: panggilan ilahi; vocation; pelayanan Kristen; servant leadership; tanggung jawab; 
penatalayanan; discernment; integritas; kepemimpinan gerejawi; misi Allah. 
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Pengantar: Mengapa Panggilan Harus Dibicarakan Bersama Tanggung 

Jawab? 
Bahasa tentang panggilan sangat kuat dalam tradisi Kristen. Ia dipakai ketika seseorang 
menceritakan keputusan menjadi pendeta, misionaris, guru, pemimpin komunitas, pekerja sosial, 
atau pelayan di ruang profesional. Namun kekuatan bahasa ini sekaligus membawa risiko. Klaim 
bahwa seseorang 'dipanggil Tuhan' dapat menjadi sumber keberanian dan ketekunan, tetapi juga 
dapat berubah menjadi perisai yang membuat keputusan pribadi sulit dikritik. Karena itu, 
pembahasan tentang panggilan ilahi perlu selalu diletakkan berdampingan dengan tanggung jawab. 
Panggilan yang otentik tidak membebaskan pelayan dari evaluasi; justru panggilan meningkatkan 
standar kesetiaan, akuntabilitas, dan kesiapan untuk diuji oleh komunitas iman. 

Dalam Alkitab, panggilan tidak identik dengan promosi status. Abraham dipanggil untuk 
meninggalkan zona aman; Musa dipanggil untuk kembali ke tempat yang ia takuti; para nabi 
dipanggil menyampaikan firman yang sering tidak populer; Maria menerima panggilan yang 
membawa risiko sosial; para murid dipanggil mengikuti Kristus, belajar, diutus, dan pada akhirnya 
memikul salib. Pola yang berulang adalah bahwa panggilan membawa manusia keluar dari orientasi 
pada diri sendiri menuju tujuan Allah. Oleh sebab itu, ukuran pertama panggilan bukanlah seberapa 
istimewa seseorang merasa dirinya, melainkan seberapa nyata hidupnya diarahkan kepada 
ketaatan, kasih, kebenaran, dan pelayanan. 

Konteks abad ke-21 membuat tema ini semakin penting. Pelayanan kini berlangsung dalam 
organisasi yang lebih kompleks, ruang publik yang lebih kritis, masyarakat yang lebih plural, serta 
ekosistem digital yang memungkinkan pesan rohani disebarkan dengan sangat cepat. Otoritas 
simbolik seorang pelayan dapat berubah menjadi pengaruh ekonomi, sosial, bahkan politik. Pada 
saat yang sama, masalah burnout, konflik organisasi, penyalahgunaan kuasa, skandal keuangan, 
pelecehan spiritual, dan budaya selebritas gerejawi menunjukkan bahwa spiritualitas tanpa tata 
kelola dapat menghasilkan kerusakan besar. Tanggung jawab pelayan Kristen karena itu harus 
dipahami secara utuh: tanggung jawab kepada Allah, kepada kebenaran, kepada komunitas, kepada 
orang yang dilayani, kepada organisasi, dan kepada masyarakat luas. 

Artikel ini memakai istilah 'pelayan Kristen' dalam arti luas. Istilah tersebut mencakup pejabat 
gerejawi yang ditahbiskan maupun tidak ditahbiskan, pemimpin pelayanan, guru, penginjil, 
misionaris, tenaga pastoral, pengurus organisasi Kristen, pekerja sosial, akademisi, profesional, dan 
warga gereja yang menjalankan karya mereka sebagai bentuk kesaksian dan pelayanan. Pendekatan 
ini sesuai dengan wawasan teologi vocation yang menolak penyempitan panggilan hanya pada 
pekerjaan gerejawi. Namun artikel ini juga mempertahankan perbedaan penting: tidak semua 
pekerjaan adalah panggilan khusus kepada jabatan gerejawi, dan tidak semua keinginan untuk 
memimpin dapat disebut panggilan ilahi. Di sinilah diperlukan discernment yang serius, komunitas 
yang sehat, dan pemahaman teologis yang matang. 

1. Hakikat Panggilan Ilahi: Prakarsa Allah, Bukan Ambisi Religius 
Panggilan ilahi bermula pada prakarsa Allah. Dalam kerangka iman Kristen, manusia tidak 
menciptakan misi Allah, melainkan diundang untuk berpartisipasi di dalamnya. Karena itu, 
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panggilan tidak pertama-tama menjawab pertanyaan tentang posisi apa yang akan diperoleh 
seseorang, tetapi tentang kepada siapa ia menjadi milik dan untuk tujuan apa hidupnya 
dipersembahkan. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam panggilan Abraham dalam Kejadian 12, panggilan Musa 
dalam Keluaran 3-4, panggilan Samuel dalam 1 Samuel 3, panggilan Yesaya dalam Yesaya 6, dan 
panggilan para murid dalam Injil. Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua 
ekstrem. Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang 
yang dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua 
adalah mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi 
transenden. Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia 
mendengar dan menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk 
melalui perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang 
berproses daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, panggilan dapat dibedakan antara panggilan umum untuk menjadi milik Kristus, 
panggilan untuk hidup kudus dan mengasihi sesama, serta panggilan khusus kepada tugas atau 
tanggung jawab tertentu. Implikasi pentingnya ialah bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada 
identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika 
pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang 
pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar kebutuhan akan pengakuan, kontrol, 
keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen menempatkan pertobatan, 
pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin yang menjaga arah 
panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup menganggap pengalaman subjektif sebagai otoritas yang 
tidak dapat diuji, membangun identitas pada jabatan, serta mengidentikkan sukses eksternal 
dengan persetujuan Allah. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak 
otomatis identik dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program 
dapat bertambah, dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan 
kesetiaan terhadap Injil dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator 
yang lebih dalam: apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah 
konflik ditangani secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan 
melahirkan pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, pelayan perlu menguji motivasi, memeriksa kesesuaian dengan Kitab Suci, 
mendengarkan komunitas, mengamati karunia dan buah, serta memberi ruang bagi waktu untuk 
menguji ketekunan. Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus 
dengan prosedur administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu 
bentuk penatalayanan. Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, 
pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman 
mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan 
keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan 
struktur yang melindungi manusia dan misi. 
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Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, panggilan berhubungan dengan mission clarity: 
organisasi pelayanan memerlukan rumusan misi yang jelas agar jabatan, program, dan sumber daya 
tetap tunduk pada tujuan yang lebih besar. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan 
gereja sekadar organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. 
Perencanaan, pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi 
tujuan akhirnya berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan 
manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, panggilan yang sejati selalu menggeser pusat gravitasi dari ego menuju Allah dan 
sesama. Pertanyaan yang layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk 
siapa saya dipanggil?', 'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan 
kepada saya?', 'Siapa yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan 
keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus 
atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan 
identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat diuji. 

2. Panggilan kepada Persekutuan dengan Kristus Mendahului Panggilan 

kepada Tugas 
Sebelum seseorang dipanggil melakukan sesuatu bagi Kristus, ia dipanggil hidup bersama Kristus. 
Prioritas ini penting karena aktivisme pelayanan dapat menyamarkan kekeringan rohani. Identitas 
seorang pelayan bukan pertama-tama 'orang yang berguna bagi gereja', melainkan murid yang 
menerima anugerah dan terus dibentuk. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam Markus 3:13-15 yang menampilkan para murid dipanggil 
untuk menyertai Yesus sebelum diutus, Yohanes 15 tentang tinggal di dalam Kristus, dan 1 Korintus 
1:9 tentang panggilan ke dalam persekutuan dengan Anak Allah. Pembacaan terhadap teks-teks 
tersebut perlu menghindari dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara 
romantis, seakan-akan orang yang dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses 
pergumulan. Ekstrem kedua adalah mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang 
tidak memiliki dimensi transenden. Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah 
berinisiatif, manusia mendengar dan menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan 
ketaatan dibentuk melalui perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami 
sebagai relasi yang berproses daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, relasi dengan Kristus adalah sumber identitas, daya tahan, dan orientasi etis 
pelayanan; tugas mengalir dari persekutuan, bukan menggantikannya. Implikasi pentingnya ialah 
bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah 
yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah 
menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar 
kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen 
menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin 
yang menjaga arah panggilan. 
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Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup mendefinisikan nilai diri melalui produktivitas, 
mengabaikan Sabat dan ritme istirahat, serta menggunakan pelayanan untuk menghindari 
pergumulan pribadi. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak 
otomatis identik dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program 
dapat bertambah, dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan 
kesetiaan terhadap Injil dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator 
yang lebih dalam: apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah 
konflik ditangani secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan 
melahirkan pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, ritme doa, pembacaan Kitab Suci, ibadah, retret, mentoring, persahabatan rohani, 
dan waktu istirahat perlu dijaga sebagai bagian dari tanggung jawab, bukan kemewahan. Praktik-
praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan prosedur administratif. 
Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk penatalayanan. Roh Kudus 
tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam 
Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, 
konsultasi, pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar 
menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, sustainability of leadership menuntut pengelolaan 
energi, batas peran, delegasi, dan kapasitas; organisasi yang sehat tidak mengagungkan kelelahan 
sebagai tanda kesalehan. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja sekadar 
organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. Perencanaan, 
pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan sumber daya 
manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi tujuan akhirnya 
berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan manusia, 
persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, pelayan yang tidak lagi mampu menerima kasih karunia dengan tenang akan 
mudah menjadikan pelayanan sebagai mesin pembuktian diri. Pertanyaan yang layak diajukan 
bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 'Karakter seperti apa 
yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa yang dapat menegur 
saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya 
membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-
pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat 
diuji. 

3. Discernment: Membedakan Panggilan, Keinginan, Karunia, dan 

Kesempatan 
Pembedaan panggilan merupakan proses rohani sekaligus rasional. Keinginan pribadi dapat menjadi 
bagian dari panggilan, tetapi tidak identik dengannya. Demikian pula bakat, kesempatan, kebutuhan 
organisasi, atau dukungan publik dapat menjadi indikator, tetapi semuanya perlu dibaca bersama. 
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Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam kisah Samuel yang membutuhkan bimbingan Eli, 
pengutusan Barnabas dan Saulus dalam Kisah Para Rasul 13, serta keputusan Konsili Yerusalem 
dalam Kisah Para Rasul 15. Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. 
Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang 
dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah 
mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. 
Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan 
menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui 
perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses 
daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, panggilan mempunyai dimensi kristologis, pneumatologis, dan eklesial: terkait 
dengan Kristus, digerakkan oleh Roh, dan dikenali dalam tubuh Kristus. Implikasi pentingnya ialah 
bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah 
yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah 
menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar 
kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen 
menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin 
yang menjaga arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup spiritualisasi impuls sesaat, tekanan keluarga atau 
komunitas, pencarian status, bias konfirmasi, serta kecenderungan menganggap setiap pintu 
terbuka sebagai kehendak Allah. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius 
tidak otomatis identik dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program 
dapat bertambah, dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan 
kesetiaan terhadap Injil dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator 
yang lebih dalam: apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah 
konflik ditangani secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan 
melahirkan pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, proses discernment sebaiknya melibatkan doa, jurnal refleksi, nasihat dari orang 
yang matang, uji kompetensi, pelayanan percobaan, evaluasi karakter, dan waktu yang cukup. 
Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan prosedur 
administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk penatalayanan. 
Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, dan akuntabilitas. 
Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian tugas, pemilihan 
pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan yang matang 
belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, pengambilan keputusan dapat memakai prinsip 
evidence-informed discernment: data dan fakta tidak menggantikan doa, tetapi menolong 
komunitas menghindari keputusan berdasarkan persepsi tunggal. Konsep tersebut berguna 
sepanjang tidak menjadikan gereja sekadar organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan 
teologi keselamatan. Perencanaan, pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi 
program, dan pengembangan sumber daya manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif 
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dan bertanggung jawab, tetapi tujuan akhirnya berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada 
misi Allah, pembentukan manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, panggilan yang tidak tahan diuji mungkin lebih dekat kepada kebutuhan psikologis 
daripada mandat pelayanan. Pertanyaan yang layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' 
tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa 
yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya 
mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya membuat orang 
semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat diuji. 

4. Karakter sebagai Kredibilitas Utama Pelayan Kristen 
Dalam pelayanan Kristen, karakter bukan aksesori setelah kompetensi. Karakter adalah medium 
melalui mana pesan disampaikan. Ketidaksesuaian antara ajaran dan hidup dapat merusak 
kepercayaan serta melukai orang yang dilayani. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam 1 Timotius 3 dan Titus 1 yang memberi perhatian besar 
pada kualitas hidup pemimpin, Galatia 5 tentang buah Roh, serta Yohanes 13 tentang teladan 
Kristus yang membasuh kaki murid. Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua 
ekstrem. Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang 
yang dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua 
adalah mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi 
transenden. Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia 
mendengar dan menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk 
melalui perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang 
berproses daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, kekudusan Kristen bersifat relasional dan praksis: ia tampak dalam kejujuran, 
penguasaan diri, kesetiaan, belas kasih, keberanian moral, dan cara menggunakan kuasa. Implikasi 
pentingnya ialah bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. 
Pusatnya adalah Allah yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, 
pelayanan mudah berubah menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa 
kata rohani sambil mengejar kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh 
karena itu, tradisi rohani Kristen menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, 
dan komunitas sebagai disiplin yang menjaga arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup narsisisme rohani, manipulasi, kemunafikan, budaya 
kekebalan pemimpin, serta pemisahan antara kehidupan publik dan privat. Bahaya-bahaya ini 
menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis identik dengan kesehatan 
pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat bertambah, dan jumlah pengikut 
dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan terhadap Injil dapat menurun. 
Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih dalam: apakah orang 
bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik ditangani secara benar, 
apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan melahirkan pemimpin baru 
alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 
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Dalam praktik, organisasi perlu mempunyai kode etik, mekanisme pengaduan, kebijakan konflik 
kepentingan, evaluasi 360 derajat yang sesuai konteks, dan komunitas akuntabilitas. Praktik-praktik 
ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan prosedur administratif. Justru 
tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk penatalayanan. Roh Kudus tidak 
bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para 
Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, 
pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar 
menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, trust adalah modal sosial yang sangat penting; 
reputasi dapat dibangun melalui komunikasi, tetapi kepercayaan jangka panjang lahir dari 
konsistensi perilaku. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja sekadar 
organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. Perencanaan, 
pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan sumber daya 
manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi tujuan akhirnya 
berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan manusia, 
persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, karisma dapat membuka pintu pelayanan, tetapi karakter menentukan apakah 
pelayanan akan menjadi berkat atau sumber luka. Pertanyaan yang layak diajukan bukan hanya 
'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 'Karakter seperti apa yang harus 
dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa yang dapat menegur saya?', 
'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya 
membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-
pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat 
diuji. 

5. Kerendahan Hati, Kenosis, dan Kepemimpinan Hamba 
Model Kristus menantang konsep kepemimpinan yang menjadikan kuasa sebagai hak istimewa. 
Kepemimpinan hamba bukan kelemahan dan bukan ketiadaan otoritas; ia adalah penggunaan 
otoritas untuk kebaikan, pertumbuhan, dan perlindungan orang lain. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam Markus 10:42-45, Yohanes 13:1-17, dan Filipi 2:5-11 yang 
menampilkan pelayanan, kerendahan hati, dan penyerahan diri Kristus. Pembacaan terhadap teks-
teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan 
secara romantis, seakan-akan orang yang dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa 
proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis 
biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: 
Allah berinisiatif, manusia mendengar dan menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan 
muncul, dan ketaatan dibentuk melalui perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat 
dipahami sebagai relasi yang berproses daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri 
sendiri. 

Secara teologis, kenosis tidak berarti menghapus identitas atau tanggung jawab, melainkan 
menolak penggunaan status untuk eksploitasi dan memilih jalan kasih yang berkorban. Implikasi 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Panggilan Ilahi dan Tanggung Jawab Pelayan Kristen 
 
 

 

Halaman 10 

pentingnya ialah bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. 
Pusatnya adalah Allah yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, 
pelayanan mudah berubah menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa 
kata rohani sambil mengejar kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh 
karena itu, tradisi rohani Kristen menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, 
dan komunitas sebagai disiplin yang menjaga arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup servant leadership yang hanya menjadi slogan, pemimpin 
yang tampak rendah hati tetapi memusatkan semua keputusan, serta penyalahgunaan bahasa 
'ketaatan' untuk membungkam kritik. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas 
religius tidak otomatis identik dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, 
program dapat bertambah, dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, 
dan kesetiaan terhadap Injil dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan 
indikator yang lebih dalam: apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah 
dilindungi, apakah konflik ditangani secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan 
apakah kepemimpinan melahirkan pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu 
figur. 

Dalam praktik, pemimpin perlu berbagi informasi, mendelegasikan kuasa secara nyata, membangun 
kapasitas orang lain, menerima koreksi, dan menciptakan ruang aman untuk perbedaan pendapat. 
Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan prosedur 
administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk penatalayanan. 
Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, dan akuntabilitas. 
Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian tugas, pemilihan 
pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan yang matang 
belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, empowerment, psychological safety, succession 
planning, dan distributed leadership dapat selaras dengan prinsip pelayanan bila ditempatkan di 
bawah kerangka teologis yang benar. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja 
sekadar organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. 
Perencanaan, pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi 
tujuan akhirnya berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan 
manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, pemimpin hamba tidak bertanya bagaimana membuat orang melayani visinya, 
tetapi bagaimana menggunakan visinya untuk menolong komunitas setia pada misi Allah. 
Pertanyaan yang layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya 
dipanggil?', 'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada 
saya?', 'Siapa yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan 
keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus 
atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan 
identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat diuji. 
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6. Kuasa, Otoritas, dan Akuntabilitas 
Setiap pelayanan mengandung kuasa: kuasa menafsirkan, mengajar, mengatur akses, menentukan 
anggaran, membentuk budaya, memberi rekomendasi, atau memengaruhi keputusan hidup orang 
lain. Karena itu, kesalehan pribadi tidak cukup; diperlukan struktur akuntabilitas. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam teguran nabi Natan kepada Daud, koreksi Paulus 
terhadap Petrus dalam Galatia 2, dan prinsip para penatua yang tidak memerintah dengan tangan 
besi dalam 1 Petrus 5. Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. 
Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang 
dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah 
mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. 
Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan 
menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui 
perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses 
daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, otoritas Kristen bersifat delegatif dan penatalayanan; pelayan bukan pemilik umat, 
dana, panggung, atau kebenaran, melainkan penjaga yang harus memberi pertanggungjawaban. 
Implikasi pentingnya ialah bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional 
pelayan. Pusatnya adalah Allah yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut 
bergeser, pelayanan mudah berubah menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat 
memakai kosa kata rohani sambil mengejar kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau 
prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, 
pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin yang menjaga arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup cult of personality, keputusan tanpa dokumentasi, konflik 
kepentingan, konsentrasi akses keuangan, relasi pastoral yang tidak berbatas, serta intimidasi 
spiritual. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis identik 
dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat bertambah, 
dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan terhadap Injil 
dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih dalam: 
apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik ditangani 
secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan melahirkan 
pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, perlu pemisahan fungsi, otorisasi berlapis untuk transaksi penting, audit, notulensi 
keputusan, kebijakan safeguarding, transparansi remunerasi yang wajar, dan jalur pelaporan 
independen. Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan 
prosedur administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk 
penatalayanan. Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, 
dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian 
tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan 
yang matang belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia 
dan misi. 
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Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, prinsip governance seperti checks and balances, 
segregation of duties, risk management, dan accountability matrix dapat diterapkan secara 
kontekstual untuk melindungi misi. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja 
sekadar organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. 
Perencanaan, pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi 
tujuan akhirnya berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan 
manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, semakin rohani bahasa yang digunakan sebuah organisasi, semakin penting 
memastikan bahwa bahasa itu tidak menjadi selubung bagi kuasa yang tidak terkontrol. Pertanyaan 
yang layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 
'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa 
yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah 
buah pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri 
saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan 
pemuridan yang dapat diuji. 

7. Kesetiaan pada Firman dan Tanggung Jawab Mengajar 
Pelayan Kristen bertanggung jawab bukan hanya menyampaikan pesan yang menarik, tetapi 
mengajar dengan benar dan bertanggung jawab. Di era algoritma media sosial, godaan untuk 
memilih materi yang paling viral dapat menggeser orientasi dari kebenaran menuju engagement. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam 2 Timotius 2:15, Yakobus 3:1, Kisah Para Rasul 17 tentang 
pemeriksaan ajaran, dan perintah untuk mengajar seluruh nasihat Allah. Pembacaan terhadap teks-
teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan 
secara romantis, seakan-akan orang yang dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa 
proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis 
biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: 
Allah berinisiatif, manusia mendengar dan menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan 
muncul, dan ketaatan dibentuk melalui perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat 
dipahami sebagai relasi yang berproses daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri 
sendiri. 

Secara teologis, pelayanan pengajaran adalah vocation yang memiliki dimensi doktrinal, etis, dan 
missional; pengajar membentuk imajinasi moral komunitas. Implikasi pentingnya ialah bahwa 
pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah yang 
memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah 
menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar 
kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen 
menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin 
yang menjaga arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup proof-texting, informasi palsu, anti-intelektualisme, klaim 
nubuat tanpa verifikasi, serta komersialisasi ketakutan dan harapan. Bahaya-bahaya ini 
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menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis identik dengan kesehatan 
pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat bertambah, dan jumlah pengikut 
dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan terhadap Injil dapat menurun. 
Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih dalam: apakah orang 
bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik ditangani secara benar, 
apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan melahirkan pemimpin baru 
alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, pengajar perlu belajar hermeneutika, sejarah gereja, teologi, konteks sosial, etika 
informasi, dan praktik sitasi; bila menyentuh sains atau kebijakan publik, perlu membedakan fakta, 
interpretasi, dan opini. Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus 
dengan prosedur administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu 
bentuk penatalayanan. Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, 
pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman 
mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan 
keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan 
struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, knowledge management penting bagi gereja: materi 
pengajaran perlu terdokumentasi, ditinjau, diperbarui, dan diwariskan agar kualitas tidak bergantung 
pada satu figur. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja sekadar organisasi 
bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. Perencanaan, pengukuran, 
pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan sumber daya manusia 
dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi tujuan akhirnya berbeda 
dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan manusia, persekutuan, 
kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, kesetiaan kepada Firman mencakup kerendahan hati epistemik: berani berkata 
'saya belum tahu' ketika bukti atau penafsiran belum memadai. Pertanyaan yang layak diajukan 
bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 'Karakter seperti apa 
yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa yang dapat menegur 
saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya 
membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-
pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat 
diuji. 

8. Pelayanan sebagai Penatalayanan Sumber Daya 
Uang, waktu, fasilitas, data, jaringan, reputasi, dan talenta manusia adalah sumber daya yang 
dipercayakan. Pengelolaan yang sembrono dapat merusak kesaksian sama seriusnya dengan 
kesalahan pengajaran. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam perumpamaan talenta dalam Matius 25, prinsip 
penatalayanan dalam 1 Korintus 4:1-2, dan perhatian Paulus terhadap administrasi persembahan 
dalam 2 Korintus 8. Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. 
Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang 
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dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah 
mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. 
Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan 
menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui 
perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses 
daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, stewardship menegaskan bahwa kepemilikan terakhir ada pada Allah; manusia 
bertanggung jawab mengelola dengan setia, adil, dan transparan. Implikasi pentingnya ialah bahwa 
pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah yang 
memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah 
menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar 
kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen 
menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin 
yang menjaga arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup ketidakjelasan anggaran, penggunaan dana berdasarkan 
kedekatan, proyek tanpa evaluasi, belanja simbolik yang mengabaikan kebutuhan rentan, serta 
ketergantungan pada satu donor. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas 
religius tidak otomatis identik dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, 
program dapat bertambah, dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, 
dan kesetiaan terhadap Injil dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan 
indikator yang lebih dalam: apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah 
dilindungi, apakah konflik ditangani secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan 
apakah kepemimpinan melahirkan pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu 
figur. 

Dalam praktik, organisasi perlu anggaran berbasis misi, pelaporan periodik, audit, kebijakan 
pengadaan, cadangan risiko, evaluasi dampak, dan komunikasi keuangan yang mudah dipahami 
jemaat. Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan 
prosedur administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk 
penatalayanan. Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, 
dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian 
tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan 
yang matang belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia 
dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, prinsip value for mission dapat dipakai: bukan 
hanya biaya terendah, tetapi seberapa baik penggunaan sumber daya mendukung misi, kualitas, 
keberlanjutan, dan keadilan. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja sekadar 
organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. Perencanaan, 
pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan sumber daya 
manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi tujuan akhirnya 
berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan manusia, 
persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 
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Sebagai refleksi, cara organisasi memperlakukan uang sering mengungkap teologi praktisnya lebih 
jujur daripada slogan resminya. Pertanyaan yang layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya 
dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 
'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya 
mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya membuat orang 
semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat diuji. 

9. Kompetensi, Profesionalitas, dan Pembelajaran Berkelanjutan 
Panggilan tidak meniadakan kebutuhan akan kompetensi. Seseorang dapat sungguh-sungguh 
memiliki motivasi rohani tetapi tetap perlu belajar agar pelayanannya aman dan efektif. Niat baik 
tanpa kemampuan dapat menghasilkan keputusan yang merugikan. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam Amsal tentang hikmat, nasihat Paulus kepada Timotius 
untuk memperhatikan hidup dan ajarannya, serta pola Yesus yang membentuk murid melalui 
pengajaran dan praktik. Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. 
Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang 
dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah 
mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. 
Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan 
menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui 
perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses 
daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, anugerah dan disiplin bukan lawan; karunia perlu dikembangkan melalui latihan, 
pengalaman, studi, supervisi, dan refleksi. Implikasi pentingnya ialah bahwa pelayanan tidak boleh 
berpusat pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah yang memanggil dan umat yang 
dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah menjadi proyek aktualisasi diri. 
Seorang pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar kebutuhan akan pengakuan, 
kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen menempatkan pertobatan, 
pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin yang menjaga arah 
panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup anti-profesionalisme yang menyamakan pelatihan dengan 
kurang iman, sertifikasi palsu, improvisasi pada isu kesehatan mental atau hukum di luar 
kompetensi, dan keengganan menerima ahli. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas 
aktivitas religius tidak otomatis identik dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat 
berkembang, program dapat bertambah, dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas 
relasi, integritas, dan kesetiaan terhadap Injil dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu 
memasukkan indikator yang lebih dalam: apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang 
lemah dilindungi, apakah konflik ditangani secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, 
dan apakah kepemimpinan melahirkan pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada 
satu figur. 
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Dalam praktik, pelayan perlu continuing formation: studi teologi, literasi digital, komunikasi, mediasi 
konflik, safeguarding, dasar keuangan, kesehatan mental pastoral, dan pengetahuan konteks. 
Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan prosedur 
administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk penatalayanan. 
Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, dan akuntabilitas. 
Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian tugas, pemilihan 
pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan yang matang 
belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, competency mapping dan individual development 
plan dapat membantu organisasi menyiapkan pelayan sesuai peran tanpa mengubah pelayanan 
menjadi birokrasi kaku. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja sekadar 
organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. Perencanaan, 
pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan sumber daya 
manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi tujuan akhirnya 
berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan manusia, 
persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, kerendahan hati intelektual tampak bukan pada menolak keahlian, melainkan pada 
kesediaan belajar dan mengetahui batas kemampuan sendiri. Pertanyaan yang layak diajukan bukan 
hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 'Karakter seperti apa yang 
harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa yang dapat menegur saya?', 
'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya 
membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-
pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat 
diuji. 

10. Kesehatan Pelayan, Batas Peran, dan Pencegahan Burnout 
Kesetiaan tidak identik dengan kelelahan tanpa batas. Pelayan yang terus-menerus bekerja tanpa 
pemulihan dapat kehilangan kejernihan, empati, kreativitas, dan pengendalian diri. Karena itu, self-
care yang sehat adalah bagian dari tanggung jawab moral. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam pola Yesus yang menarik diri untuk berdoa, nasihat Yitro 
kepada Musa dalam Keluaran 18, dan pengakuan keterbatasan tubuh dalam berbagai teks hikmat. 
Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah 
membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang dipanggil selalu memperoleh 
kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah mereduksi panggilan menjadi 
keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. Narasi Alkitab justru 
menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan menanggapi, komunitas 
sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui perjalanan panjang. Dengan 
demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses daripada sebagai satu 
momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, manusia adalah makhluk terbatas; inkarnasi sendiri menegaskan nilai kehidupan 
manusia yang konkret, sehingga spiritualitas yang mengabaikan tubuh mudah berubah menjadi 
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bentuk kekerasan terhadap diri. Implikasi pentingnya ialah bahwa pelayanan tidak boleh berpusat 
pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah yang memanggil dan umat yang dilayani. 
Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang 
pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar kebutuhan akan pengakuan, kontrol, 
keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen menempatkan pertobatan, 
pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin yang menjaga arah 
panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup martyr complex, rasa bersalah ketika beristirahat, 
tuntutan akses 24 jam, ketergantungan komunitas pada satu pemimpin, dan stigma terhadap 
konseling. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis identik 
dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat bertambah, 
dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan terhadap Injil 
dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih dalam: 
apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik ditangani 
secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan melahirkan 
pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, jadwal pelayanan harus menyertakan hari istirahat, cuti, supervisi, dukungan 
keluarga, batas komunikasi, rotasi tugas, dan rujukan profesional untuk masalah kesehatan yang 
memerlukan ahli. Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus 
dengan prosedur administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu 
bentuk penatalayanan. Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, 
pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman 
mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan 
keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan 
struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, workload management, role clarity, span of control, 
dan succession coverage bukan konsep sekuler yang harus ditolak; semuanya dapat menjadi alat 
menjaga manusia yang dipercayakan Allah. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan 
gereja sekadar organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. 
Perencanaan, pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi 
tujuan akhirnya berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan 
manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, pelayan yang sehat bukan pelayan yang tidak pernah lelah, melainkan pelayan yang 
mengenali keterbatasan dan membangun ritme hidup yang memungkinkan kesetiaan jangka 
panjang. Pertanyaan yang layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk 
siapa saya dipanggil?', 'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan 
kepada saya?', 'Siapa yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan 
keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus 
atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan 
identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat diuji. 
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11. Relasi Pastoral, Perlindungan yang Rentan, dan Safeguarding 
Relasi pastoral memiliki ketimpangan kuasa. Orang datang membawa rahasia, luka, rasa bersalah, 
kebutuhan spiritual, atau ketergantungan emosional. Karena itu, niat baik tidak cukup; batas etis 
harus jelas. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam Yesus yang memperlakukan orang kecil dengan 
martabat, kecaman terhadap mereka yang menyesatkan yang lemah, serta tanggung jawab gembala 
dalam Yehezkiel 34. Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. 
Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang 
dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah 
mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. 
Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan 
menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui 
perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses 
daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, pastoral care harus berpihak pada martabat manusia dan tidak boleh menjadikan 
kebutuhan rohani seseorang sebagai pintu eksploitasi. Implikasi pentingnya ialah bahwa pelayanan 
tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah yang memanggil dan 
umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah menjadi proyek 
aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar kebutuhan akan 
pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen menempatkan 
pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin yang menjaga 
arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup pelecehan seksual, grooming, manipulasi rasa bersalah, 
konseling di luar kompetensi, kerahasiaan yang disalahgunakan, dan penutupan kasus demi 
reputasi institusi. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis 
identik dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat 
bertambah, dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan 
terhadap Injil dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih 
dalam: apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik 
ditangani secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan 
melahirkan pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, gereja perlu kebijakan safeguarding tertulis, pemeriksaan relawan untuk pelayanan 
anak, aturan pertemuan pastoral, mekanisme laporan, dokumentasi yang aman, dan kewajiban 
mengikuti hukum setempat. Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh 
Kudus dengan prosedur administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah 
satu bentuk penatalayanan. Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, 
pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman 
mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan 
keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan 
struktur yang melindungi manusia dan misi. 
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Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, risk controls dan incident response plan harus 
dipandang sebagai ekspresi kasih preventif: organisasi bertanggung jawab mengurangi peluang 
terjadinya kerugian yang dapat diperkirakan. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan 
gereja sekadar organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. 
Perencanaan, pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi 
tujuan akhirnya berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan 
manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, melindungi reputasi gereja dengan mengorbankan korban adalah kebalikan dari 
kesaksian Injil; reputasi yang benar lahir dari keberanian menghadapi kebenaran. Pertanyaan yang 
layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 
'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa 
yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah 
buah pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri 
saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan 
pemuridan yang dapat diuji. 

12. Konflik, Rekonsiliasi, dan Keberanian Moral 
Pelayanan tidak menghapus konflik. Perbedaan kebutuhan, tafsir, generasi, budaya, dan 
kepentingan organisasi akan selalu ada. Tanggung jawab pelayan bukan menciptakan kesan bahwa 
tidak ada konflik, tetapi mengolah konflik secara benar. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam Matius 18 tentang penyelesaian konflik, Kisah Para Rasul 
6 tentang keluhan distribusi, Kisah Para Rasul 15 tentang perdebatan gereja mula-mula, dan 
rekonsiliasi dalam surat-surat Paulus. Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari 
dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan 
orang yang dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua 
adalah mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi 
transenden. Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia 
mendengar dan menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk 
melalui perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang 
berproses daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, rekonsiliasi Kristen berbeda dari pemaksaan damai semu; pengampunan tidak 
meniadakan kebenaran, keadilan, batas, atau konsekuensi. Implikasi pentingnya ialah bahwa 
pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah yang 
memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah 
menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar 
kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen 
menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin 
yang menjaga arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup triangulasi, gosip rohani, demonisasi pihak yang berbeda, 
keputusan tertutup, dan penggunaan mimbar untuk menyerang kritik. Bahaya-bahaya ini 
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menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis identik dengan kesehatan 
pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat bertambah, dan jumlah pengikut 
dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan terhadap Injil dapat menurun. 
Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih dalam: apakah orang 
bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik ditangani secara benar, 
apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan melahirkan pemimpin baru 
alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, pemimpin perlu keterampilan mendengar, mediasi, fasilitasi, dokumentasi masalah, 
pemetaan kepentingan, dan keberanian meminta bantuan mediator eksternal bila diperlukan. 
Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan prosedur 
administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk penatalayanan. 
Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, dan akuntabilitas. 
Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian tugas, pemilihan 
pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan yang matang 
belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, conflict management membedakan konflik tugas, 
proses, relasi, dan nilai; tidak semua konflik harus dihilangkan, karena sebagian dapat 
menghasilkan pembelajaran dan inovasi. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan 
gereja sekadar organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. 
Perencanaan, pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi 
tujuan akhirnya berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan 
manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, kedewasaan pelayan tampak ketika ia mampu membedakan antara ancaman 
terhadap egonya dan ancaman nyata terhadap kebenaran atau keselamatan komunitas. Pertanyaan 
yang layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 
'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa 
yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah 
buah pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri 
saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan 
pemuridan yang dapat diuji. 

13. Pelayanan Digital, Media Sosial, AI, dan Etika Kesaksian 
Ruang digital kini menjadi medan pelayanan yang nyata. Khotbah, konseling awal, komunitas, 
pendidikan, penggalangan dana, dan advokasi berlangsung melalui platform. Teknologi memperluas 
jangkauan, tetapi juga memperbesar risiko kesalahan dan penyalahgunaan. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam prinsip biblika tentang kebenaran, penguasaan diri, 
menjaga lidah, tidak memfitnah, serta memakai karunia untuk membangun tubuh Kristus. 
Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah 
membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang dipanggil selalu memperoleh 
kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah mereduksi panggilan menjadi 
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keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. Narasi Alkitab justru 
menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan menanggapi, komunitas 
sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui perjalanan panjang. Dengan 
demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses daripada sebagai satu 
momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, teknologi tidak netral sepenuhnya karena desain platform membentuk perhatian, 
perilaku, dan insentif; pelayan perlu menjalankan discernment digital. Implikasi pentingnya ialah 
bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah 
yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah 
menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar 
kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen 
menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin 
yang menjaga arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup clickbait rohani, deepfake, kutipan palsu, eksploitasi data, 
konseling sensitif melalui kanal tidak aman, plagiarisme, dan penggunaan AI tanpa verifikasi. 
Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis identik dengan 
kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat bertambah, dan jumlah 
pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan terhadap Injil dapat 
menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih dalam: apakah 
orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik ditangani secara 
benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan melahirkan pemimpin 
baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, konten digital perlu fact-checking, perlindungan privasi, kebijakan penggunaan AI, 
atribusi sumber, moderasi komentar, serta protokol keamanan akun dan data. Praktik-praktik ini 
tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan prosedur administratif. Justru tata 
kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk penatalayanan. Roh Kudus tidak 
bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para 
Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, 
pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar 
menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, digital governance perlu mencakup hak akses, 
autentikasi berlapis, backup, pengelolaan arsip, persetujuan publikasi, dan literasi risiko siber. 
Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja sekadar organisasi bisnis. Alat 
manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. Perencanaan, pengukuran, pengendalian, 
manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan sumber daya manusia dapat membantu 
pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi tujuan akhirnya berbeda dari organisasi 
komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, 
dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, tujuan pelayanan digital bukan menjadi viral, tetapi hadir secara benar, bijaksana, 
aman, dan membangun di ruang tempat manusia sungguh-sungguh hidup. Pertanyaan yang layak 
diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 'Karakter 
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seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa yang dapat 
menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah buah 
pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri saya?' 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan pemuridan 
yang dapat diuji. 

14. Pelayan Kristen di Dunia Kerja dan Ruang Publik 
Panggilan Kristen tidak berhenti di lingkungan gereja. Banyak orang menjalani vocation melalui 
profesi: pendidikan, kesehatan, bisnis, pemerintahan, sains, teknologi, seni, pertanian, dan berbagai 
sektor masyarakat. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam Yeremia 29 tentang mencari kesejahteraan kota, Kolose 3 
tentang bekerja dengan sungguh-sungguh, Matius 5 tentang garam dan terang, serta mandat 
mengasihi sesama. Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. 
Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang 
dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah 
mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. 
Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan 
menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui 
perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses 
daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, vocation dalam dunia kerja sebaiknya tidak disamakan secara sederhana dengan 
jabatan; pekerjaan adalah arena untuk mempraktikkan kasih, keadilan, kompetensi, dan 
pengharapan kerajaan Allah. Implikasi pentingnya ialah bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada 
identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika 
pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang 
pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar kebutuhan akan pengakuan, kontrol, 
keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen menempatkan pertobatan, 
pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin yang menjaga arah 
panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup dualism yang memisahkan pekerjaan 'rohani' dan 
'sekuler', kompromi etik demi target, spiritualisasi keputusan bisnis, serta penggunaan agama 
sebagai branding. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis 
identik dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat 
bertambah, dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan 
terhadap Injil dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih 
dalam: apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik 
ditangani secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan 
melahirkan pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, profesional Kristen perlu etika profesi, kepatuhan hukum, anti-korupsi, keadilan 
terhadap pekerja, tanggung jawab lingkungan, dan keberanian menolak praktik yang merugikan. 
Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan prosedur 
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administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk penatalayanan. 
Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, dan akuntabilitas. 
Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian tugas, pemilihan 
pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan yang matang 
belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, stakeholder thinking dapat diperkaya oleh teologi 
kasih terhadap sesama: keputusan organisasi dinilai bukan hanya dari laba, tetapi dari dampaknya 
terhadap manusia, komunitas, dan ciptaan. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan 
gereja sekadar organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. 
Perencanaan, pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi 
tujuan akhirnya berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan 
manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, kesaksian di tempat kerja sering lebih kuat melalui kualitas, kejujuran, keadilan, 
dan belas kasih daripada melalui simbol religius yang tidak didukung perilaku. Pertanyaan yang 
layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 
'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa 
yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah 
buah pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri 
saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan 
pemuridan yang dapat diuji. 

15. Regenerasi, Mentoring, dan Warisan Pelayanan 
Pelayan yang setia tidak hanya menyelesaikan pekerjaannya sendiri; ia mempersiapkan orang lain 
untuk melanjutkan misi. Regenerasi adalah ujian terhadap apakah pelayanan berpusat pada 
Kerajaan Allah atau pada figur. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam Musa dan Yosua, Elia dan Elisa, Paulus dan Timotius, 
serta perintah 2 Timotius 2:2 untuk mempercayakan ajaran kepada orang yang dapat mengajar 
orang lain. Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. Ekstrem 
pertama adalah membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang dipanggil 
selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah mereduksi 
panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. Narasi 
Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan 
menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui 
perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses 
daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, tradisi iman bersifat menerima dan meneruskan; mentoring adalah proses 
pembentukan karakter, pengetahuan, kebijaksanaan praktis, dan keberanian. Implikasi pentingnya 
ialah bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah 
Allah yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah 
berubah menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil 
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mengejar kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi 
rohani Kristen menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas 
sebagai disiplin yang menjaga arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup founder syndrome, pemimpin yang menunda suksesi, 
kaderisasi berdasarkan loyalitas pribadi, dan generasi muda yang hanya diberi pekerjaan tanpa 
ruang keputusan. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis 
identik dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat 
bertambah, dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan 
terhadap Injil dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih 
dalam: apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik 
ditangani secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan 
melahirkan pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, organisasi perlu talent pipeline, mentoring lintas generasi, rotasi tanggung jawab, 
dokumentasi pengetahuan, rencana suksesi, dan evaluasi calon pemimpin berdasarkan karakter 
serta kompetensi. Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus 
dengan prosedur administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu 
bentuk penatalayanan. Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, 
pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman 
mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan 
keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan 
struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, succession planning melindungi kontinuitas misi 
dan mengurangi key-person risk; dalam gereja, proses ini perlu disertai doa dan discernment 
komunitas. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja sekadar organisasi bisnis. 
Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. Perencanaan, pengukuran, 
pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan sumber daya manusia 
dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi tujuan akhirnya berbeda 
dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan manusia, persekutuan, 
kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, warisan terbaik seorang pelayan bukan monumen tentang dirinya, melainkan 
komunitas yang tetap sehat dan mampu melayani ketika ia tidak lagi berada di pusat. Pertanyaan 
yang layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 
'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa 
yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah 
buah pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri 
saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan 
pemuridan yang dapat diuji. 
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16. Gereja, Masyarakat, dan Tanggung Jawab Sosial 
Panggilan pelayanan tidak boleh membuat gereja tertutup pada kebutuhan masyarakat. Kasih 
kepada Allah dan kasih kepada sesama terhubung. Pelayanan rohani yang tidak peka terhadap 
penderitaan konkret berisiko menjadi abstrak. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam pelayanan Yesus kepada orang sakit dan tersisih, 
perumpamaan orang Samaria yang baik, kepedulian gereja mula-mula terhadap kebutuhan 
ekonomi, dan Yakobus tentang iman yang bekerja melalui tindakan. Pembacaan terhadap teks-teks 
tersebut perlu menghindari dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah membaca kisah panggilan secara 
romantis, seakan-akan orang yang dipanggil selalu memperoleh kepastian instan tanpa proses 
pergumulan. Ekstrem kedua adalah mereduksi panggilan menjadi keputusan psikologis biasa yang 
tidak memiliki dimensi transenden. Narasi Alkitab justru menunjukkan dinamika dialogis: Allah 
berinisiatif, manusia mendengar dan menanggapi, komunitas sering terlibat, hambatan muncul, dan 
ketaatan dibentuk melalui perjalanan panjang. Dengan demikian, panggilan lebih tepat dipahami 
sebagai relasi yang berproses daripada sebagai satu momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, misi Allah mencakup kesaksian verbal, pembentukan komunitas, belas kasih, 
keadilan, dan pemulihan relasi; gereja tidak identik dengan negara atau LSM, tetapi tidak boleh 
apatis terhadap publik. Implikasi pentingnya ialah bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada 
identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika 
pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang 
pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar kebutuhan akan pengakuan, kontrol, 
keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen menempatkan pertobatan, 
pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin yang menjaga arah 
panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup paternalisme bantuan, politisasi mimbar, ketergantungan 
penerima, diskriminasi dalam pelayanan sosial, dan program yang tidak berbasis kebutuhan nyata. 
Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis identik dengan 
kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat bertambah, dan jumlah 
pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan terhadap Injil dapat 
menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih dalam: apakah 
orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik ditangani secara 
benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan melahirkan pemimpin 
baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, program sosial perlu needs assessment, partisipasi masyarakat, indikator dampak, 
perlindungan data penerima, kemitraan dengan ahli, dan evaluasi keberlanjutan. Praktik-praktik ini 
tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan prosedur administratif. Justru tata 
kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk penatalayanan. Roh Kudus tidak 
bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para 
Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, 
pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar 
menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia dan misi. 
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Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, social impact management membantu gereja 
berpindah dari menghitung aktivitas menuju memahami perubahan yang dialami masyarakat, tanpa 
kehilangan dimensi relasional dan spiritual. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan 
gereja sekadar organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. 
Perencanaan, pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi 
tujuan akhirnya berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan 
manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, pelayanan publik yang baik menolong gereja menjadi kehadiran yang dapat 
dipercaya, bukan karena mengejar citra, tetapi karena konsisten membela martabat manusia. 
Pertanyaan yang layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya 
dipanggil?', 'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada 
saya?', 'Siapa yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan 
keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus 
atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan 
identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat diuji. 

17. Ukuran Keberhasilan Pelayanan: Dari Angka menuju Kesetiaan dan 

Buah 
Angka penting, tetapi angka tidak cukup. Jumlah hadir, dana, jangkauan digital, kegiatan, dan 
fasilitas dapat membantu evaluasi, namun semuanya hanya indikator antara. Keberhasilan 
pelayanan harus dibaca dari kesetiaan dan buah yang lebih luas. 

Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam perumpamaan tentang buah, gambaran tubuh Kristus 
dalam 1 Korintus 12, Efesus 4 tentang kedewasaan tubuh, dan amanat untuk menjadikan murid. 
Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah 
membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang dipanggil selalu memperoleh 
kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah mereduksi panggilan menjadi 
keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. Narasi Alkitab justru 
menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan menanggapi, komunitas 
sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui perjalanan panjang. Dengan 
demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses daripada sebagai satu 
momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, fruitfulness tidak identik dengan popularitas; buah mencakup transformasi 
karakter, kedalaman iman, kesatuan, keadilan, pelayanan kepada yang rentan, dan reproduksi 
murid. Implikasi pentingnya ialah bahwa pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional 
pelayan. Pusatnya adalah Allah yang memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut 
bergeser, pelayanan mudah berubah menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat 
memakai kosa kata rohani sambil mengejar kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau 
prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, 
pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin yang menjaga arah panggilan. 
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Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup metric fixation, manipulasi statistik, memilih program 
yang mudah diukur tetapi dangkal, serta membandingkan gereja seperti merek dagang. Bahaya-
bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis identik dengan kesehatan 
pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat bertambah, dan jumlah pengikut 
dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan terhadap Injil dapat menurun. 
Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih dalam: apakah orang 
bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik ditangani secara benar, 
apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan melahirkan pemimpin baru 
alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, dashboard pelayanan dapat memadukan indikator partisipasi, formasi, kepedulian 
pastoral, keamanan, keuangan, regenerasi, keterlibatan sosial, dan pembelajaran. Praktik-praktik ini 
tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus dengan prosedur administratif. Justru tata 
kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu bentuk penatalayanan. Roh Kudus tidak 
bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para 
Rasul, pertumbuhan komunitas iman mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, 
pengutusan, dan pengambilan keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar 
menghubungkan spontanitas rohani dengan struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, Balanced Scorecard dapat diadaptasi secara hati-
hati: perspektif misi, pembentukan umat, proses pelayanan, pembelajaran pelayan, penatalayanan 
sumber daya, dan dampak komunitas. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja 
sekadar organisasi bisnis. Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. 
Perencanaan, pengukuran, pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan 
sumber daya manusia dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi 
tujuan akhirnya berbeda dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan 
manusia, persekutuan, kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, apa yang diukur membentuk perilaku; karena itu gereja harus memilih ukuran yang 
mendorong kesetiaan, bukan sekadar memperbesar apa yang mudah terlihat. Pertanyaan yang layak 
diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk siapa saya dipanggil?', 'Karakter 
seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan kepada saya?', 'Siapa yang dapat 
menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan keputusan?', dan 'Apakah buah 
pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus atau justru kepada diri saya?' 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan identitas menjadi jalan pemuridan 
yang dapat diuji. 

18. Panggilan Sepanjang Hayat: Kesetiaan, Perubahan Peran, dan Akhir 

Pelayanan 
Panggilan ilahi tidak selalu berarti seseorang memegang peran yang sama sepanjang hidup. Musim 
kehidupan, kesehatan, keluarga, perubahan konteks, dan kebutuhan komunitas dapat mengubah 
bentuk pelayanan tanpa membatalkan kesetiaan. 
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Dasar biblika bagi pokok ini tampak dalam perubahan peran para tokoh Alkitab, pola pengutusan 
dan perpindahan Paulus, serta gambaran kesetiaan sampai akhir dalam surat-surat pastoral. 
Pembacaan terhadap teks-teks tersebut perlu menghindari dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah 
membaca kisah panggilan secara romantis, seakan-akan orang yang dipanggil selalu memperoleh 
kepastian instan tanpa proses pergumulan. Ekstrem kedua adalah mereduksi panggilan menjadi 
keputusan psikologis biasa yang tidak memiliki dimensi transenden. Narasi Alkitab justru 
menunjukkan dinamika dialogis: Allah berinisiatif, manusia mendengar dan menanggapi, komunitas 
sering terlibat, hambatan muncul, dan ketaatan dibentuk melalui perjalanan panjang. Dengan 
demikian, panggilan lebih tepat dipahami sebagai relasi yang berproses daripada sebagai satu 
momen emosional yang berdiri sendiri. 

Secara teologis, vocation adalah respons dinamis terhadap Allah yang sama dalam situasi yang 
berubah; identitas di dalam Kristus lebih stabil daripada jabatan. Implikasi pentingnya ialah bahwa 
pelayanan tidak boleh berpusat pada identitas profesional pelayan. Pusatnya adalah Allah yang 
memanggil dan umat yang dilayani. Jika pusat tersebut bergeser, pelayanan mudah berubah 
menjadi proyek aktualisasi diri. Seorang pelayan dapat memakai kosa kata rohani sambil mengejar 
kebutuhan akan pengakuan, kontrol, keamanan, atau prestise. Oleh karena itu, tradisi rohani Kristen 
menempatkan pertobatan, pemeriksaan diri, doa, pengakuan dosa, dan komunitas sebagai disiplin 
yang menjaga arah panggilan. 

Bahaya yang perlu diwaspadai mencakup melekat pada posisi karena takut kehilangan identitas, 
menafsirkan pensiun sebagai kegagalan, atau menolak generasi baru demi mempertahankan 
pengaruh. Bahaya-bahaya ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas religius tidak otomatis identik 
dengan kesehatan pelayanan. Organisasi dapat terlihat berkembang, program dapat bertambah, 
dan jumlah pengikut dapat meningkat, tetapi kualitas relasi, integritas, dan kesetiaan terhadap Injil 
dapat menurun. Evaluasi pelayanan karenanya perlu memasukkan indikator yang lebih dalam: 
apakah orang bertumbuh menjadi dewasa, apakah yang lemah dilindungi, apakah konflik ditangani 
secara benar, apakah sumber daya dikelola transparan, dan apakah kepemimpinan melahirkan 
pemimpin baru alih-alih menciptakan ketergantungan pada satu figur. 

Dalam praktik, pelayan perlu melakukan life review, mendiskusikan transisi, menyiapkan suksesi, 
membangun peran mentoring, dan menerima bahwa beberapa musim mengutamakan kehadiran 
daripada produktivitas. Praktik-praktik ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan karya Roh Kudus 
dengan prosedur administratif. Justru tata kelola yang baik dapat dipahami sebagai salah satu 
bentuk penatalayanan. Roh Kudus tidak bertentangan dengan kebijaksanaan, ketertiban, 
pembelajaran, dan akuntabilitas. Dalam Kisah Para Rasul, pertumbuhan komunitas iman 
mendorong pembagian tugas, pemilihan pelayan, konsultasi, pengutusan, dan pengambilan 
keputusan bersama. Pelayanan yang matang belajar menghubungkan spontanitas rohani dengan 
struktur yang melindungi manusia dan misi. 

Dari perspektif manajemen dan kepemimpinan, career transition dan knowledge transfer dapat 
diterjemahkan ke dalam konteks pelayanan sebagai transisi panggilan yang bermartabat dan 
terencana. Konsep tersebut berguna sepanjang tidak menjadikan gereja sekadar organisasi bisnis. 
Alat manajemen adalah sarana, bukan teologi keselamatan. Perencanaan, pengukuran, 
pengendalian, manajemen risiko, evaluasi program, dan pengembangan sumber daya manusia 
dapat membantu pelayanan menjadi efektif dan bertanggung jawab, tetapi tujuan akhirnya berbeda 
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dari organisasi komersial: kesetiaan kepada misi Allah, pembentukan manusia, persekutuan, 
kesaksian, keadilan, dan kasih kepada sesama. 

Sebagai refleksi, kesetiaan akhir bukan kemampuan mempertahankan panggung, melainkan 
kemampuan menyerahkan pekerjaan kepada tangan lain sambil tetap bersyukur bahwa misi adalah 
milik Allah. Pertanyaan yang layak diajukan bukan hanya 'Apakah saya dipanggil?' tetapi juga 'Untuk 
siapa saya dipanggil?', 'Karakter seperti apa yang harus dibentuk?', 'Kuasa apa yang dipercayakan 
kepada saya?', 'Siapa yang dapat menegur saya?', 'Bagaimana saya mempertanggungjawabkan 
keputusan?', dan 'Apakah buah pelayanan saya membuat orang semakin bergantung kepada Kristus 
atau justru kepada diri saya?' Pertanyaan-pertanyaan tersebut mengubah panggilan dari slogan 
identitas menjadi jalan pemuridan yang dapat diuji. 

19. Model Integratif: Panggilan - Karakter - Kompetensi - Komunitas - 

Akuntabilitas 
Dari seluruh pembahasan, dapat dirumuskan model integratif lima unsur. Pertama, panggilan 
memberi orientasi: mengapa seseorang melayani dan kepada siapa hidupnya 
dipertanggungjawabkan. Kedua, karakter memberi kredibilitas: apakah kehidupan pelayan sejalan 
dengan berita yang dibawanya. Ketiga, kompetensi memberi kapasitas: apakah ia mampu 
melaksanakan tugas secara aman, tepat, dan terus berkembang. Keempat, komunitas memberi 
konteks pengenalan dan koreksi: panggilan Kristen tidak tumbuh dalam isolasi. Kelima, 
akuntabilitas memberi perlindungan: kuasa, uang, informasi, dan keputusan harus dapat diperiksa. 

Kelima unsur tersebut saling mengoreksi. Panggilan tanpa karakter dapat melahirkan fanatisme; 
karakter tanpa kompetensi dapat menghasilkan pelayanan yang tulus tetapi tidak efektif; 
kompetensi tanpa komunitas dapat menumbuhkan individualisme; komunitas tanpa akuntabilitas 
dapat berubah menjadi budaya kolektif yang menutupi kesalahan; akuntabilitas tanpa spiritualitas 
dapat merosot menjadi birokrasi. Pelayanan yang sehat membutuhkan integrasi, bukan dominasi 
satu unsur. 

Model ini juga menolong membedakan antara kegagalan dan ketidaklayakan. Seorang pelayan dapat 
membuat kesalahan dan tetap bertumbuh jika ia mengakuinya, belajar, memperbaiki kerugian, dan 
membuka diri terhadap koreksi. Namun pola manipulasi, penolakan akuntabilitas, kekerasan, 
eksploitasi, atau kebohongan yang berulang menuntut tindakan lebih tegas. Pengampunan Kristen 
tidak sama dengan pemulihan jabatan secara otomatis. Pemulihan relasi, pemulihan spiritual, dan 
pemulihan tanggung jawab institusional adalah proses yang perlu dibedakan. 

Dalam pendidikan teologi dan pembinaan calon pemimpin, model ini dapat dioperasionalkan 
melalui portofolio formasi. Calon pelayan tidak hanya dinilai dari ujian akademik, tetapi juga dari 
praktik lapangan, refleksi, rekomendasi mentor, kemampuan bekerja dalam tim, integritas, 
kecakapan komunikasi, dan cara menghadapi kritik. Gereja yang serius terhadap panggilan akan 
serius pula terhadap proses pembentukan. 

Pada tingkat organisasi, model ini dapat diterjemahkan menjadi siklus: discernment, penugasan, 
pembekalan, supervisi, evaluasi, pembaruan, dan bila perlu transisi. Siklus tersebut mencegah 
anggapan bahwa penahbisan atau pengangkatan adalah titik akhir. Panggilan perlu terus dipelihara 
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melalui pembelajaran dan evaluasi. Bahkan pemimpin senior tetap membutuhkan orang yang dapat 
bertanya kepadanya dengan jujur. 

20. Agenda Pelayanan Kristen di Era Perubahan Cepat 
Pelayan Kristen masa kini menghadapi perubahan yang lebih cepat daripada banyak generasi 
sebelumnya. Artificial intelligence, otomasi, ekonomi platform, perubahan pola keluarga, 
urbanisasi, migrasi, krisis iklim, polarisasi politik, disinformasi, dan perubahan budaya 
memengaruhi cara manusia bekerja, berelasi, belajar, dan mencari makna. Respons gereja tidak 
dapat hanya berupa penolakan atau penerimaan tanpa kritik. Diperlukan kapasitas teologis untuk 
menilai perubahan dan kapasitas manajerial untuk beradaptasi tanpa kehilangan identitas. 

AI, misalnya, dapat membantu riset, administrasi, penerjemahan, analisis data, pembuatan materi 
awal, dan aksesibilitas. Namun AI juga membawa risiko halusinasi, bias, plagiarisme, deepfake, 
kehilangan privasi, dan ketergantungan kognitif. Pelayan yang bertanggung jawab perlu memeriksa 
sumber, mengungkap penggunaan AI ketika relevan, melindungi data pastoral, dan menolak 
menggunakan teknologi untuk menciptakan otoritas palsu. Prinsip teologisnya sederhana tetapi 
mendalam: teknologi harus melayani manusia dan misi, bukan sebaliknya. 

Perubahan juga menuntut keluwesan organisasi. Gereja perlu membedakan antara inti yang tidak 
boleh dikompromikan dan bentuk yang dapat berubah. Injil, kasih, kekudusan, kebenaran, keadilan, 
dan persekutuan adalah inti; metode komunikasi, struktur rapat, bentuk pendidikan, platform, dan 
pola pelayanan dapat beradaptasi. Strategic flexibility menjadi relevan ketika dipahami sebagai 
kemampuan mempertahankan misi sambil mengubah sarana. 

Generasi muda mengharapkan transparansi, partisipasi, ruang dialog, dan konsistensi antara nilai 
serta tindakan. Mereka juga hidup dalam banjir informasi dan kompetisi perhatian. Pelayanan 
kepada generasi ini membutuhkan lebih dari estetika digital. Mereka perlu dilibatkan dalam 
pertanyaan nyata, diberi tanggung jawab, diperlakukan sebagai mitra belajar, dan diperlengkapi 
dengan kemampuan berpikir kritis. Gereja yang hanya menawarkan jawaban instan tanpa ruang 
bertanya berisiko kehilangan kepercayaan. 

Akhirnya, masa depan pelayanan bergantung pada kemampuan menghubungkan kedalaman 
dengan kelincahan: kedalaman spiritual, teologis, dan etis; kelincahan dalam belajar, berkolaborasi, 
dan menggunakan teknologi. Pelayan Kristen tidak dipanggil untuk menjadi ahli dalam segala hal, 
tetapi dipanggil untuk cukup rendah hati membangun tim, mendengarkan ahli, dan terus belajar. 
Dalam dunia yang berubah, kesetiaan bukan berarti tidak berubah sama sekali. Kesetiaan berarti 
mampu membedakan apa yang harus dipertahankan, apa yang perlu diperbarui, dan untuk siapa 
perubahan itu dilakukan. 

21. Kesimpulan: Panggilan yang Otentik Melahirkan Tanggung Jawab 
Panggilan ilahi dan tanggung jawab pelayan Kristen adalah dua sisi dari satu kehidupan pemuridan. 
Panggilan menyatakan bahwa pelayanan bermula dari anugerah dan prakarsa Allah; tanggung jawab 
menyatakan bahwa anugerah tersebut tidak boleh dipakai untuk membenarkan kecerobohan. 
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Semakin besar pengaruh, semakin besar tuntutan untuk hidup transparan, belajar, menerima 
koreksi, dan melindungi mereka yang dipercayakan. 

Artikel ini menolak dua reduksi. Reduksi pertama adalah spiritualisme: menganggap bahwa karena 
seseorang merasa dipanggil, maka kompetensi, prosedur, hukum, tata kelola, dan evaluasi tidak 
penting. Reduksi kedua adalah manajerialisme: menganggap bahwa pelayanan dapat dijalankan 
hanya dengan teknik organisasi tanpa doa, karakter, teologi, dan ketergantungan kepada Roh Kudus. 
Pelayanan Kristen memerlukan integrasi: spiritualitas yang dalam dan organisasi yang bertanggung 
jawab. 

Di dalam kerangka ini, klaim panggilan harus diuji oleh setidaknya lima hal: kesesuaian dengan Kitab 
Suci dan Injil Kristus; buah karakter dan kehidupan; pengenalan komunitas iman; pertumbuhan 
kompetensi; dan kesediaan hidup dalam akuntabilitas. Tidak satu pun indikator tersebut berdiri 
sendiri. Bersama-sama, indikator itu membantu gereja membedakan antara ambisi religius dan 
vocation yang matang. 

Tanggung jawab pelayan juga bersifat berlapis. Ia bertanggung jawab kepada Allah, kepada 
kebenaran yang diajarkan, kepada komunitas, kepada orang yang rentan, kepada sumber daya, 
kepada keluarga, kepada masyarakat, serta kepada generasi yang akan datang. Tanggung jawab ini 
tidak meniadakan sukacita pelayanan. Justru sukacita menjadi lebih sehat ketika pelayan tidak perlu 
mempertahankan citra sempurna, melainkan dapat hidup dalam anugerah, koreksi, dan 
pertumbuhan. 

Pada akhirnya, pertanyaan penting bagi pelayan Kristen bukanlah seberapa besar panggung yang 
diperoleh, melainkan seberapa setia ia mengarahkan manusia kepada Kristus; bukan berapa banyak 
orang bergantung kepadanya, melainkan berapa banyak orang diperlengkapi untuk melayani; bukan 
seberapa kuat ia mempertahankan jabatan, melainkan seberapa rela ia menggunakan kuasa untuk 
membangun, melindungi, dan kemudian menyerahkannya. Panggilan ilahi mencapai bentuk yang 
dewasa ketika ia menghasilkan kehidupan yang dapat berkata: saya menerima tugas ini sebagai 
anugerah, saya menjalaninya sebagai penatalayan, saya membuka diri untuk diuji, dan saya 
bersedia melepaskannya ketika Sang Pemilik misi menghendaki bentuk pelayanan yang baru. 

22. Kerangka Praktis Evaluasi Diri Pelayan Kristen 
Dimensi panggilan: Apakah motivasi utama saya adalah kasih kepada Allah dan sesama, atau 
kebutuhan akan status, kontrol, dan pengakuan? 

Dimensi karakter: Apakah orang terdekat melihat konsistensi antara kehidupan pribadi dan 
pelayanan publik saya? 

Dimensi teologi: Apakah ajaran dan keputusan saya dapat dipertanggungjawabkan secara 
biblika dan teologis? 

Dimensi kompetensi: Keterampilan apa yang masih kurang dan harus saya pelajari agar 
pelayanan lebih aman dan efektif? 

Dimensi relasi: Apakah saya mampu menerima kritik tanpa langsung menganggap kritik sebagai 
pemberontakan rohani? 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Panggilan Ilahi dan Tanggung Jawab Pelayan Kristen 
 
 

 

Halaman 32 

Dimensi kuasa: Siapa yang memiliki kewenangan nyata untuk mengoreksi atau menghentikan 
keputusan saya? 

Dimensi keuangan: Apakah penggunaan dana dapat dijelaskan secara transparan kepada 
komunitas dan auditor? 

Dimensi safeguarding: Apakah orang yang rentan aman di bawah sistem dan budaya pelayanan 
yang saya pimpin? 

Dimensi kesehatan: Apakah ritme pelayanan memberi ruang untuk keluarga, istirahat, doa, dan 
pemulihan? 

Dimensi regenerasi: Siapa yang sedang saya persiapkan untuk menjadi lebih matang dan 
bahkan melampaui kemampuan saya? 

Dimensi digital: Apakah penggunaan media sosial dan AI saya menjaga kebenaran, privasi, 
atribusi, dan martabat manusia? 

Dimensi misi: Jika program favorit saya dihentikan, apakah misi Allah tetap menjadi pusat 
identitas saya? 

Glossarium 
Akuntabilitas: Kewajiban menjelaskan dan mempertanggungjawabkan keputusan, tindakan, 
penggunaan kuasa, dan sumber daya kepada pihak yang berwenang serta komunitas yang 
terdampak. 

Calling/Panggilan: Respons manusia terhadap prakarsa Allah yang mengundang seseorang masuk 
ke dalam persekutuan, kekudusan, misi, dan/atau tugas tertentu. 

Discernment: Proses membedakan kehendak Allah melalui Kitab Suci, doa, hikmat, komunitas, 
realitas, karunia, buah, dan waktu. 

Eklesial: Berkaitan dengan gereja sebagai komunitas iman dan tubuh Kristus. 

Formasi: Proses pembentukan karakter, spiritualitas, pengetahuan, kebiasaan, dan kompetensi 
seorang murid atau pelayan. 

Governance: Sistem pengarahan, pengawasan, pembagian otoritas, pengendalian, dan 
akuntabilitas dalam organisasi. 

Kenosis: Istilah teologis yang berkaitan dengan kerendahan hati dan pengosongan diri Kristus dalam 
Filipi 2; dalam kepemimpinan menunjuk pada penolakan menggunakan status untuk eksploitasi. 

Missio Dei: Misi Allah; gagasan bahwa gereja berpartisipasi dalam karya Allah di dunia, bukan 
menciptakan misi untuk kepentingannya sendiri. 

Pneumatologis: Berkaitan dengan pribadi dan karya Roh Kudus. 

Professionalitas: Pelaksanaan tanggung jawab dengan kompetensi, standar etis, disiplin, dan 
keterbukaan terhadap pembelajaran. 
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Safeguarding: Kebijakan dan praktik untuk melindungi anak, orang rentan, dan seluruh anggota 
komunitas dari kekerasan, pelecehan, eksploitasi, dan penyalahgunaan kuasa. 

Servant Leadership: Kepemimpinan yang menggunakan kuasa untuk melayani, mengembangkan, 
dan melindungi orang lain, dengan teladan Kristus sebagai rujukan utama dalam kerangka Kristen. 

Stewardship/Penatalayanan: Pengelolaan setia atas sumber daya yang dipercayakan, dengan 
kesadaran bahwa pelayan bukan pemilik terakhir. 

Succession Planning: Perencanaan regenerasi dan alih tanggung jawab agar misi berlanjut ketika 
pemimpin berganti. 

Vocation: Istilah teologis untuk panggilan; dapat menunjuk pada panggilan umum sebagai orang 
Kristen maupun bentuk khusus pelayanan dan karya dalam dunia. 
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Lampiran Akademik: Pendalaman Tematik Panggilan dan Pelayanan 
Bagian pendalaman ini memperluas argumen utama artikel dengan menempatkan setiap tema 
dalam situasi konkret pelayanan. Tujuannya bukan mengulang uraian sebelumnya, melainkan 
menunjukkan bagaimana prinsip panggilan dan tanggung jawab dapat diterjemahkan ke dalam 
keputusan yang dihadapi pemimpin gereja, pendidik Kristen, pengurus organisasi, serta profesional 
yang memaknai pekerjaannya sebagai pelayanan. 

A. Panggilan dan motivasi 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada motif, identitas, dan keberanian mengatakan tidak pada 
ambisi religius. Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas 
organisasi tidak sepenuhnya sejalan. Contohnya, seorang calon pemimpin menerima banyak pujian 
karena kemampuan berbicara dan kemudian menganggap popularitas sebagai bukti panggilan. 
Kasus seperti ini tidak boleh disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. 
Manusia dapat memiliki motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan 
kebutuhan akan pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat 
bercampur dengan ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi 
ruang bagi pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya 
pintu masuk iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa 
alasan di balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. 
Di sinilah doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun 
dapat berdiri sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan 
institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa komunitas dapat memisahkan pengakuan 
atas karunia dari keputusan memberi jabatan; karunia diuji melalui pelayanan nyata, ketekunan, dan 
kualitas relasi. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; gereja 
juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. Teologi 
yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan bahwa 
setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak harus 
mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka sistem 
anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa semua 
anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu 
figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi 
salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
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pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

B. Persekutuan dengan Kristus dan ritme hidup 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada doa, Sabat, keheningan, dan hubungan antara being dan 
doing. Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi 
tidak sepenuhnya sejalan. Contohnya, seorang pelayan terus menerima undangan berkhotbah 
sampai kehidupan keluarga, kesehatan, dan doa pribadinya runtuh. Kasus seperti ini tidak boleh 
disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki 
motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan 
pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan 
ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi 
pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk 
iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di 
balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah 
doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri 
sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa jadwal pelayanan harus mempunyai batas, 
hari pemulihan, dan ruang tanpa performa publik; organisasi juga perlu berhenti memberi 
penghargaan simbolik pada overwork. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan 
individu saleh; gereja juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, 
dan risiko. Teologi yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi 
mengatakan bahwa setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, 
relawan, dan anak harus mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta 
adalah titipan, maka sistem anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila 
organisasi mengatakan bahwa semua anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan 
regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan 
sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji 
dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

C. Discernment komunal 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada pembedaan panggilan melalui gereja dan bukan hanya 
pengalaman pribadi. Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan 
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realitas organisasi tidak sepenuhnya sejalan. Contohnya, seseorang menyatakan mendapat visi 
untuk memulai pelayanan baru tetapi menolak semua pertanyaan tentang dana, tim, dan kesiapan. 
Kasus seperti ini tidak boleh disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. 
Manusia dapat memiliki motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan 
kebutuhan akan pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat 
bercampur dengan ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi 
ruang bagi pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya 
pintu masuk iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa 
alasan di balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. 
Di sinilah doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun 
dapat berdiri sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan 
institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa tim discernment dapat menilai kesesuaian visi 
dengan misi, karakter pendiri, kebutuhan nyata, risiko, dan keberlanjutan sebelum dukungan 
organisasi diberikan. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; 
gereja juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. 
Teologi yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan 
bahwa setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak 
harus mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka 
sistem anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa 
semua anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh 
satu figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, 
tetapi salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

D. Karakter dan integritas 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada konsistensi antara perkataan, relasi privat, dan tindakan 
publik. Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi 
tidak sepenuhnya sejalan. Contohnya, pemimpin sangat efektif di panggung tetapi dikenal staf 
sebagai pribadi yang mudah menghina dan tidak dapat dikoreksi. Kasus seperti ini tidak boleh 
disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki 
motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan 
pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan 
ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi 
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pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk 
iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di 
balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah 
doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri 
sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa evaluasi harus memerhatikan pola relasi, 
bukan hanya hasil; budaya feedback perlu memungkinkan staf berbicara tanpa takut kehilangan 
kesempatan pelayanan. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; 
gereja juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. 
Teologi yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan 
bahwa setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak 
harus mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka 
sistem anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa 
semua anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh 
satu figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, 
tetapi salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

E. Kepemimpinan hamba dan kuasa 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada penggunaan otoritas untuk membangun orang lain. 
Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi tidak 
sepenuhnya sejalan. Contohnya, pemimpin menyebut dirinya servant leader tetapi semua 
keputusan penting, akses informasi, dan relasi donor tetap berpusat padanya. Kasus seperti ini tidak 
boleh disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki 
motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan 
pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan 
ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi 
pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk 
iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di 
balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah 
doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri 
sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 
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Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa delegasi harus mencakup otoritas, informasi, 
dan ruang membuat keputusan, bukan sekadar memindahkan beban kerja kepada bawahan. 
Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; gereja juga merupakan 
komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. Teologi yang sehat perlu 
turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan bahwa setiap manusia 
bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak harus mencerminkan 
martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka sistem anggaran dan 
audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa semua anggota 
adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu figur. 
Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi salah 
satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

F. Akuntabilitas dan governance 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada struktur yang mencegah kuasa rohani menjadi kuasa 
tanpa batas. Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas 
organisasi tidak sepenuhnya sejalan. Contohnya, ketua pelayanan sekaligus menguasai rekening, 
memilih vendor, menyetujui pembayaran, dan melaporkan hasil. Kasus seperti ini tidak boleh 
disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki 
motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan 
pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan 
ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi 
pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk 
iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di 
balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah 
doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri 
sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa segregation of duties, audit, dan dewan 
pengawas bukan tanda kurang percaya; justru sistem sehat melindungi pemimpin dari godaan dan 
kecurigaan. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; gereja juga 
merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. Teologi yang 
sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan bahwa setiap 
manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak harus 
mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka sistem 
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anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa semua 
anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu 
figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi 
salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

G. Tanggung jawab mengajar 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada kejujuran intelektual dan kedisiplinan hermeneutik. 
Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi tidak 
sepenuhnya sejalan. Contohnya, konten viral menyebut data medis atau politik yang tidak 
diverifikasi karena dianggap mendukung khotbah. Kasus seperti ini tidak boleh disederhanakan 
menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki motivasi campuran: 
kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan pengakuan; keberanian dapat 
bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan ketakutan kehilangan posisi. 
Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi pemeriksaan motivasi yang berulang. 
Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu 
terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di balik keputusan, cara menggunakan 
kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah doa, komunitas, supervisi, dan 
evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri sendiri, sebab pelayanan adalah 
sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa pengajar perlu memisahkan teks Alkitab, 
interpretasi, aplikasi, dan informasi empiris; sumber ilmiah harus dicek sebelum dipakai sebagai 
legitimasi rohani. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; gereja 
juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. Teologi 
yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan bahwa 
setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak harus 
mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka sistem 
anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa semua 
anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu 
figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi 
salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Panggilan Ilahi dan Tanggung Jawab Pelayan Kristen 
 
 

 

Halaman 41 

pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

H. Penatalayanan keuangan 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada uang sebagai amanah yang harus diarahkan pada misi. 
Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi tidak 
sepenuhnya sejalan. Contohnya, organisasi membangun proyek prestisius sementara bantuan 
untuk anggota rentan terus dikurangi. Kasus seperti ini tidak boleh disederhanakan menjadi 
persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki motivasi campuran: kasih 
kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan pengakuan; keberanian dapat 
bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan ketakutan kehilangan posisi. 
Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi pemeriksaan motivasi yang berulang. 
Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu 
terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di balik keputusan, cara menggunakan 
kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah doa, komunitas, supervisi, dan 
evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri sendiri, sebab pelayanan adalah 
sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa anggaran perlu dibaca sebagai dokumen 
teologis-praktis: proporsi pengeluaran memperlihatkan siapa dan apa yang sungguh dianggap 
penting. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; gereja juga 
merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. Teologi yang 
sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan bahwa setiap 
manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak harus 
mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka sistem 
anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa semua 
anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu 
figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi 
salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
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pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

I. Kompetensi dan profesionalitas 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada kesiapan belajar dan mengetahui batas keahlian. Secara 
praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi tidak 
sepenuhnya sejalan. Contohnya, pelayan memberi konseling trauma berat tanpa pelatihan dan 
menyarankan korban menghentikan bantuan profesional. Kasus seperti ini tidak boleh 
disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki 
motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan 
pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan 
ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi 
pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk 
iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di 
balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah 
doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri 
sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa pelayanan pastoral harus memiliki protokol 
rujukan; bekerja sama dengan psikolog, dokter, ahli hukum, atau pekerja sosial bukan bentuk 
kekurangan iman. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; 
gereja juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. 
Teologi yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan 
bahwa setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak 
harus mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka 
sistem anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa 
semua anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh 
satu figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, 
tetapi salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

J. Burnout dan kesehatan pelayan 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada keberlanjutan panggilan dan keterbatasan manusia. 
Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi tidak 
sepenuhnya sejalan. Contohnya, seorang pemimpin dianggap teladan karena selalu tersedia tetapi 
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perlahan menjadi sinis, mudah marah, dan kehilangan empati. Kasus seperti ini tidak boleh 
disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki 
motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan 
pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan 
ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi 
pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk 
iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di 
balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah 
doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri 
sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa organisasi perlu memantau beban kerja, 
menyediakan cuti, dan menormalisasi konseling serta supervisi; kesehatan pelayan adalah isu 
sistemik, bukan hanya persoalan disiplin individu. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya 
kumpulan individu saleh; gereja juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, 
relasi kuasa, dan risiko. Teologi yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila 
organisasi mengatakan bahwa setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf 
junior, relawan, dan anak harus mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa 
harta adalah titipan, maka sistem anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila 
organisasi mengatakan bahwa semua anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan 
regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan 
sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji 
dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

K. Safeguarding 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada perlindungan anak dan orang dewasa rentan. Secara 
praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi tidak 
sepenuhnya sejalan. Contohnya, keluhan pelecehan diselesaikan hanya melalui pertemuan internal 
demi menghindari skandal. Kasus seperti ini tidak boleh disederhanakan menjadi persoalan niat 
baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat 
hadir bersamaan dengan kebutuhan akan pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan 
impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, 
pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi 
Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus 
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mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan 
dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi 
organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri sendiri, sebab pelayanan adalah 
sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa mekanisme safeguarding harus berorientasi 
pada keselamatan korban, dokumentasi, proses yang adil, serta kewajiban hukum; reputasi institusi 
tidak boleh menjadi tujuan utama. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan 
individu saleh; gereja juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, 
dan risiko. Teologi yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi 
mengatakan bahwa setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, 
relawan, dan anak harus mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta 
adalah titipan, maka sistem anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila 
organisasi mengatakan bahwa semua anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan 
regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan 
sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji 
dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

L. Konflik dan rekonsiliasi 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada kebenaran, keadilan, pengampunan, dan batas yang 
sehat. Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi 
tidak sepenuhnya sejalan. Contohnya, pemimpin meminta pihak yang terluka segera mengampuni 
tanpa proses pengakuan kesalahan atau perbaikan. Kasus seperti ini tidak boleh disederhanakan 
menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki motivasi campuran: 
kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan pengakuan; keberanian dapat 
bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan ketakutan kehilangan posisi. 
Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi pemeriksaan motivasi yang berulang. 
Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu 
terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di balik keputusan, cara menggunakan 
kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah doa, komunitas, supervisi, dan 
evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri sendiri, sebab pelayanan adalah 
sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 



Prof Ir Rudy C Tarumingkeng, PhD | Panggilan Ilahi dan Tanggung Jawab Pelayan Kristen 
 
 

 

Halaman 45 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa rekonsiliasi perlu membedakan 
pengampunan, kepercayaan, dan pemulihan jabatan; ketiganya tidak selalu terjadi pada waktu yang 
sama. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; gereja juga 
merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. Teologi yang 
sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan bahwa setiap 
manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak harus 
mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka sistem 
anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa semua 
anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu 
figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi 
salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

M. Pelayanan digital dan AI 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada ketepatan informasi, privasi, dan tanggung jawab 
teknologi. Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas 
organisasi tidak sepenuhnya sejalan. Contohnya, AI dipakai menyusun bahan khotbah dan 
menghasilkan ilustrasi yang ternyata palsu tetapi tetap disampaikan karena terdengar meyakinkan. 
Kasus seperti ini tidak boleh disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. 
Manusia dapat memiliki motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan 
kebutuhan akan pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat 
bercampur dengan ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi 
ruang bagi pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya 
pintu masuk iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa 
alasan di balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. 
Di sinilah doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun 
dapat berdiri sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan 
institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa setiap keluaran AI harus diverifikasi; data 
konseling tidak boleh dimasukkan ke layanan publik tanpa perlindungan; atribusi dan transparansi 
penggunaan teknologi perlu menjadi norma. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya 
kumpulan individu saleh; gereja juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, 
relasi kuasa, dan risiko. Teologi yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila 
organisasi mengatakan bahwa setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf 
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junior, relawan, dan anak harus mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa 
harta adalah titipan, maka sistem anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila 
organisasi mengatakan bahwa semua anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan 
regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan 
sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji 
dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

N. Vocation di dunia kerja 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada iman yang diwujudkan melalui mutu pekerjaan, keadilan, 
dan tanggung jawab publik. Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani 
dan realitas organisasi tidak sepenuhnya sejalan. Contohnya, seorang profesional sangat aktif 
dalam kegiatan gereja tetapi membenarkan suap kecil dan manipulasi laporan di tempat kerja. 
Kasus seperti ini tidak boleh disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. 
Manusia dapat memiliki motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan 
kebutuhan akan pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat 
bercampur dengan ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi 
ruang bagi pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya 
pintu masuk iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa 
alasan di balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. 
Di sinilah doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun 
dapat berdiri sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan 
institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa integrasi iman menuntut konsistensi etis 
lintas ruang; pelayanan tidak dapat mengompensasi ketidakjujuran profesional. Pendekatan ini 
penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; gereja juga merupakan komunitas yang 
memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. Teologi yang sehat perlu turun sampai ke 
desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan bahwa setiap manusia bermartabat, maka 
kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak harus mencerminkan martabat itu. Bila 
organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka sistem anggaran dan audit harus 
mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa semua anggota adalah tubuh 
Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu figur. Dengan demikian, 
tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi salah satu arena tempat 
keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 
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Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

O. Regenerasi dan mentoring 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada kemampuan menyerahkan kuasa kepada generasi 
berikutnya. Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas 
organisasi tidak sepenuhnya sejalan. Contohnya, pemimpin senior berkata ingin regenerasi tetapi 
semua calon penerus harus tetap bergantung pada persetujuannya. Kasus seperti ini tidak boleh 
disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki 
motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan 
pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan 
ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi 
pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk 
iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di 
balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah 
doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri 
sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa mentoring matang mengizinkan murid 
berkembang berbeda dari mentor; suksesi perlu indikator, jadwal, dan transfer pengetahuan yang 
nyata. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; gereja juga 
merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. Teologi yang 
sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan bahwa setiap 
manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak harus 
mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka sistem 
anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa semua 
anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu 
figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi 
salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
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lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

P. Tanggung jawab sosial 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada kehadiran gereja di tengah penderitaan dan ketidakadilan. 
Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi tidak 
sepenuhnya sejalan. Contohnya, program bantuan tahunan berulang tetapi tidak pernah menilai 
apakah penerima menjadi lebih berdaya. Kasus seperti ini tidak boleh disederhanakan menjadi 
persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki motivasi campuran: kasih 
kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan pengakuan; keberanian dapat 
bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan ketakutan kehilangan posisi. 
Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi pemeriksaan motivasi yang berulang. 
Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu 
terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di balik keputusan, cara menggunakan 
kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah doa, komunitas, supervisi, dan 
evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri sendiri, sebab pelayanan adalah 
sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa program sosial perlu bergerak dari charity 
menuju empowerment ketika sesuai, melibatkan penerima dalam perencanaan, dan mengukur 
perubahan yang sungguh terjadi. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan 
individu saleh; gereja juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, 
dan risiko. Teologi yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi 
mengatakan bahwa setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, 
relawan, dan anak harus mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta 
adalah titipan, maka sistem anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila 
organisasi mengatakan bahwa semua anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan 
regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan 
sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji 
dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 
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Q. Pengukuran keberhasilan 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada kesetiaan dan buah yang melampaui statistik kehadiran. 
Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas organisasi tidak 
sepenuhnya sejalan. Contohnya, komunitas merasa gagal karena jumlah anggota tidak tumbuh 
padahal kualitas pendampingan dan pelayanan sosial meningkat. Kasus seperti ini tidak boleh 
disederhanakan menjadi persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki 
motivasi campuran: kasih kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan 
pengakuan; keberanian dapat bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan 
ketakutan kehilangan posisi. Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi 
pemeriksaan motivasi yang berulang. Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk 
iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di 
balik keputusan, cara menggunakan kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah 
doa, komunitas, supervisi, dan evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri 
sendiri, sebab pelayanan adalah sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa dashboard pelayanan perlu menyeimbangkan 
indikator kuantitatif dan kualitatif; angka menolong melihat pola, tetapi narasi perubahan manusia 
juga penting. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan individu saleh; gereja juga 
merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, dan risiko. Teologi yang 
sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi mengatakan bahwa setiap 
manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, relawan, dan anak harus 
mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta adalah titipan, maka sistem 
anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila organisasi mengatakan bahwa semua 
anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu 
figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi 
salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 

R. Transisi panggilan dan akhir jabatan 
Pendalaman pada tema ini berpusat pada kemampuan melepaskan peran tanpa kehilangan 
identitas. Secara praktis, gereja sering menghadapi situasi ketika bahasa rohani dan realitas 
organisasi tidak sepenuhnya sejalan. Contohnya, pemimpin menolak pensiun karena merasa tanpa 
jabatan ia tidak lagi berguna bagi Tuhan. Kasus seperti ini tidak boleh disederhanakan menjadi 
persoalan niat baik atau niat buruk semata. Manusia dapat memiliki motivasi campuran: kasih 
kepada Tuhan dapat hadir bersamaan dengan kebutuhan akan pengakuan; keberanian dapat 
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bercampur dengan impulsivitas; kesetiaan dapat bercampur dengan ketakutan kehilangan posisi. 
Karena itu, pembentukan pelayan perlu memberi ruang bagi pemeriksaan motivasi yang berulang. 
Dalam tradisi Kristen, pertobatan bukan hanya pintu masuk iman, tetapi pola hidup. Pelayan perlu 
terus mengizinkan terang kebenaran memeriksa alasan di balik keputusan, cara menggunakan 
kuasa, dan dampak tindakannya terhadap orang lain. Di sinilah doa, komunitas, supervisi, dan 
evaluasi organisasi saling melengkapi. Tidak satu pun dapat berdiri sendiri, sebab pelayanan adalah 
sekaligus realitas spiritual, relasional, dan institusional. 

Respons yang lebih bertanggung jawab adalah bahwa komunitas perlu teologi transisi yang 
menghargai kontribusi senior, membuka peran mentoring, dan menegaskan bahwa martabat 
pelayan tidak bergantung pada posisi. Pendekatan ini penting karena gereja bukan hanya kumpulan 
individu saleh; gereja juga merupakan komunitas yang memiliki proses, sumber daya, relasi kuasa, 
dan risiko. Teologi yang sehat perlu turun sampai ke desain keputusan. Misalnya, bila organisasi 
mengatakan bahwa setiap manusia bermartabat, maka kebijakan terhadap korban, staf junior, 
relawan, dan anak harus mencerminkan martabat itu. Bila organisasi mengatakan bahwa harta 
adalah titipan, maka sistem anggaran dan audit harus mencerminkan penatalayanan. Bila 
organisasi mengatakan bahwa semua anggota adalah tubuh Kristus, maka partisipasi dan 
regenerasi tidak boleh dikendalikan oleh satu figur. Dengan demikian, tata kelola bukan lapisan 
sekuler yang ditempelkan pada pelayanan, tetapi salah satu arena tempat keyakinan teologis diuji 
dalam tindakan. 

Poin yang lebih luas adalah bahwa tanggung jawab selalu memiliki dimensi preventif, korektif, dan 
formatif. Preventif berarti membangun sistem sebelum masalah terjadi: batas, pelatihan, kebijakan, 
pembagian tugas, dan mekanisme pelaporan. Korektif berarti berani bertindak ketika terjadi 
penyimpangan: menyelidiki, menghentikan praktik berbahaya, memperbaiki kerugian, dan 
menerapkan konsekuensi yang proporsional. Formatif berarti menggunakan pengalaman sebagai 
bahan pembelajaran sehingga komunitas menjadi lebih matang. Ketiga dimensi ini sejalan dengan 
pemahaman bahwa kasih Kristen bukan sekadar perasaan baik; kasih mencari kebaikan nyata orang 
lain. Kadang kasih mengambil bentuk penghiburan, kadang pengajaran, kadang koreksi, dan kadang 
pembatasan terhadap orang yang menyalahgunakan kuasa. Pelayan yang dewasa belajar bahwa 
kelembutan dan ketegasan bukan lawan ketika keduanya diarahkan oleh kebenaran dan kasih. 


